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MOTTO 

 

-Tidak ada racikan baku untuk sukses 

Find Your Own Way- 

 

-Do something today that your future 

Self will thank you for- 
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ABSTRAK 

“Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019” 

Oleh Endang Eryana Hapsari, NIM 1611140174 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia periode tahun 2015-

2019. Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan menggunakan 

metode analisis regresi linear sederhana. Sampel yang digunakan adalah laporan 

keuangan dan laporan GCG 6 Bank Umum Syariah di Indonesia, penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari masing-masing website bank 

syariah. Hasil analisis uji t menunjukkan 0,005 < 0,05 dan 0.011 < 0,05 yang 

berarti   Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROE dan Good 

Corporate Governance berpengaruh terhadap ROA. 

 

Kata kunci : Good Corporate Governance, ROE dan ROA 
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ABSTRACT 

 

“The Influence of The Quality of The Application of Good Corporate Governance 

Toward Syariah Bank Profitability in Indonesia During The Period of 2015-

2019” 

By Endang Eryana Hapsari, NIM 1611140174 

 

 This research aimed to find out the influence of the Good Corporate 

Governance toward Syariah Bank profitability in Indonesia during period of 

2015-2019. This research was associative research with used quantitave 

approach. Sample collection technique used in this research was purposive 

sampling method and simple linear regression analysis method. Samples used in 

this research were financial statements and GCG reports of 6 public Syariah 

Banks in Indonesia. This research used secondary data which were obtained from 

website of the Syariah Banks. The result of t test analysis showed the values of 

0,005 < 0,05 and 0,011 < 0,05 which means that Good Corporate Governance 

had influence toward ROE and have influence toward ROA. 

 

Keywords : Good Corporate Governance, ROE and ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah, 

yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 

lain dalam penyimpanan dana dan/ atau pembiayaan kegiatan usaha. Bank 

syariah sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1992, yang dimulai 

dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah diatur 

secara formal sejak diamandemennya UU No. 7 Tahun 1992 dengan UU 

No. 10 Tahun 1998 dan UU No. 23 Tahun 1999. 

Jumlah bank syariah telah berkembang sangat pesat sejak tahun 

1998 dengan pertumbuhan 54% per tahun. Sampai dengan tahun 2006 

telah beroperasi 3 (tiga) bank umum syariah (BUS), yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan BPD Kalimantan Timur yang 

memiliki Unit Usaha Syariah, serta dua puluh bank konvensional yang 

mempunyai unit usaha syariah (UUS).
1
 

Sejak krisis ekonomi tahun 1997 pelaksanaan tata kelola 

perusahaan yang baik, atau lebih dikenal dengan Good Corporate 

Governance (GCG) menjadi isu yang mengemuka di Indonesia. Akibat 

buruknya tata kelola pemerintahan dan perusahaan di Indonesia pada masa 

                                                           
1
 Ktut Silvanita Mangani, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta : Erlangga, 2009) 

. h. 34 
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itu, menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi terpuruk. Semenjak 

itulah, semua pihak sepakat untuk dapat bangkit dari keterpurukan, 

Indonesia harus memulai dengan tata kelola yang baik dari pemerintah, 

perusahaan pemerintah dan swasta. Berbagai upaya memperbaiki tata 

kelola dilakukan dengan menerapkan prinsip GCG di semua lini 

masyarakat.
2
 

Pada tahun 2006 Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI-2006) tentang pelaksanaan Good Corporate Governance 

(GCG) bagi bank umum. Peraturan itu harus diterapkan oleh semua bank 

umum yang beroperasi di Indonesia, dan laporan pelaksanaannya yang 

pertama kali harus disampaikan untuk posisi laporan akhir Desember 

2007. Peraturan itu berlaku untuk semua jenis bank umum, termasuk bank 

umum syariah (BUS) dan bank umum konvensional yang memiliki Unit 

Usaha Syariah (UUS). Bahkan untuk bank syariah kewajiban untuk 

menerapkan GCG kemudian ditegaskan dalam pasal 34 Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (UU Perbankan 

Syariah). Pada 9 Desember 2009, Bank Indonesia telah mengeluarkan PBI 

tersendiri (PBI-2009) tentang pelaksanaan GCG bagi BUS dan UUS yang 

diberlakukan pada 2010. Menurut statistic BI, sampai akhir Oktober 2009 

Indonesia memiliki 6 (enam) BUS, 25 UUS, 138 bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS).
3
 

                                                           
2
 Moh. Wahyudin Zarkasyi, Good Corporate Governance, (Bandung : Alfabeta, 2008 ) h. 

1 
3
 Abdullah Mal an, Corporate Governance Perbankan Syariah  Di Indonesia, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010) h. 13 
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Good coporate governance adalah suatu tata kelola usaha industri 

perbankan yang sehat yang berlandaskan kepada lima prinsip dasar 

pengelolaan perbankan, yaitu transparansi (transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban (responstability), independensi 

(independency), dan kewajaran (fairness), sehingga dapat meningkatkan 

kinerja bank, melindungi kepentingan stakeholders serta meningkatkan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 

nilai-nilai etika (code of conduct) yang berlaku umum pada industri 

perbankan.
4
 

Sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan, dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya bank harus menganut prinsip 

keterbukaan (transparency), memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran 

bank berdasarkan ukuran-ukuran yang konsisten dengan corporate values, 

sasaran usaha dan strategi bank sebagai pencerminan akuntabilitas bank 

(accountability), berpegang pada prudential banking practies dan 

menjamin dilaksanakannya ketentuan yang berlaku sebagai wujud 

tanggung-jawab bank (responsibility), objektif dan bebas dari tekanan 

pihak manapun dalam pengambilan keputusan (independency), serta 

senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan 

azas kesetaraan dan kewajaran (fairness).
5
 

 Pelaksanaan good corporate governance perbankan syariah tidak 

hanya dimaksudkan untuk memperoleh pengelolaan bank yang sesuai 

                                                           
4
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta : Sinar 

Grafika, 2014) h. 244 
5
 Moh. Wahyudin Zarkasyi, Good… h. 113 
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dengan lima prinsip dasar dalam good corporate governance dan sesuai 

prinsip syariah, tetapi juga ditujukan untuk kepentingan yang lebih luas. 

Kepentingan ini antara lain adalah untuk melindungi kepentingan 

stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku secara umum 

pada industri perbankan syariah. 

Terdapat beberapa prinsip syariah yang mendukung bagi 

terlaksananya good corporate governance di perbankan syariah yang dapat 

dilihat dari dua perspektif, yaitu perspektif mikro dan makro. Nilai-nilai 

syariah dalam perspektif mikro menghendaki bahwa semua dana yang 

diperoleh dalam sistem perbankan syariah dikelola dengan integritas tinggi 

dan sangat hati-hati. Nilai-nilai yang dimaksud meliputi antara lain shidiq, 

tabligh, amanah, fathanah. Dalam perspektif makro, nilai-nilai syariah 

menghendaki perbankan syariah harus berkontribusi bagi kesejahteraan 

masyarakat antara lain kaidah zakat, kaidah pelarangan riba, kaidah 

pelarangan judi (maisir) dan kaidah pelarangan gharar (uncertainty). 

Kedua perspektif tersebut mencerminkan nilai-nilai syariah pada 

perbankan syariah. Nilai-nilai tersebut juga menjadi karakteristik yang 

khas pada Bank Syariah.
6
 

Struktur Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah masih 

didominasi oleh dana mudharabah (investasi), namun mulai bergeser ke 

dana berbasis wadiah (simpanan). Hal itu mengindikasikan prefensi 

                                                           
6
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum… h. 249  
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likuiditas masyarakat terhadap uang cenderung meningkat sepanjang tahun 

2006. Kecenderungan tersebut diperkuat lagi oleh struktur jangka waktu 

dana investasi tidak terikat berbentuk deposito, yang mengalami 

pergeseran ke arah tenor yang lebih pendek. Komposisi dana yang 

demikian berpotensi meningkatkan risiko likuiditas bagi bank. Sementara 

itu, pelaksanaan kegiatan penyaluran dana oleh perbankan syariah melalui 

berbagai bentuk akad pembiayaan masih berjalan optimal.
7
 

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU 

No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
8
 

Hingga tahun 2019 jumlah industry Bank Umum Syariah (BUS) 

yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 14 bank dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) tercatat sebanyak 20 bank.  

Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir dari bank adalah menjaga 

kelangsungan hidup bank melalui usaha untuk meraih keuntungan. 

Artinya, pendapatan harus lebih besar dari semua biaya yang dikeluarkan, 

terutama mengingat bank bekerja dengan dana yang diperoleh dari 

masyarakat yang dititipkan pada bank atas dasar kepercayaan. Oleh karena 

itu, kegiatan operasional harus dilaksanakan seefektif dan seefisien 

mungkin untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Karena dengan 

                                                           
7
 Ktut Silvanita Mangani, Bank….  h. 35 

8
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana 

Prenadamedia Group, 2009) h. 61 
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melihat keuntungan yang diperoleh dapat dinilai kesehatan suatu bank dan 

menentukan keberhasilan suatu bank. Penilaian kesehatan bank syariah 

dapat dilakukan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

9/1/PBI/2007. 

Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank menggunakan alat 

ukur. Salah satunya adalah aspek earning atau pendapatan. Hasil dari 

aspek tersebut kemudian menghasilkan kondisi suatu bank. Berdasarkan 

penilaian tersebut, aspek earning atau profitabilitas merupakan suatu aspek 

yang dapat menilai kinerja suatu bank apakah sudah baik atau belum. 

Profitabilitas merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam 

penilaian kinerja keuangan bank. Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, 

dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
9
  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019.  

B. Batasan Masalah 

Untuk memusatkan penelitian pada pokok permasalahan di atas, 

dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah : 

                                                           
9
 Ferly Ferdyant, dkk,  Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance dan 

Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah, Jurnal Dinamika Akuntansi dan 

Bisnis. Vol. 1 No. 2. (September 2014) h. 135 
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1. Rasio Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) untuk 

mengukur profitabilitas bank. 

2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tahun periode 

2015-2019. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh penerapan Good Corporate Governance 

terhadap ROE  Bank Syariah di Indonesia Periode 2015-2019? 

2. Apakah ada pengaruh penerapan Good Corporate Governance 

terhadap ROA  Bank Syariah di Indonesia Periode 2015-2019? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan Good Corporate 

Governance terhadap ROE Bank Syariah di Indonesia Periode 2015-

2019.  

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan Good Corporate 

Governance terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia Periode 2015-

2019.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  
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Diharapkan dapat memberikan informasi bagi kalangan akademis, 

juga menambah wawasan tentang Good Corporate Governance pada 

Bank Syariah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sendiri sebagai bahan pembelajaran dan tambahan 

wawasan mengenai pengaruh good corporate governance 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

b. Bagi Bank Syariah sebagai bahan evaluasi dalam penerapan Good 

Corporate Governance sehingga dapat meningkatkan nilai dan 

pertumbuhan bank. 

c. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai sumbangan 

pengetahuan praktis mengenai Pengaruh good corporate 

governance Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

d. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

F. Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini antara lain adalah : 

Lilis Ardian Rachmawati (2018), skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Good Corporate Governance Terhadap Return On Assets Dengan 

Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi 

Pada Bank Umum yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2016)”. Penelitian 

ini berjenis deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian sebanyak 10 
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Bank Umum yang terdaftar di BEI yang telah beroperasi selama tahun 

2012-2016. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi dengan variabel pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROA dan CSR dapat 

memoderasi.
10

 Perbedaan penelitian terdapat pada objek penelitian yaitu 

Bank Umum yang terdaftar di BEI. Persamaan penelitian yaitu sama-sama 

meneliti Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap ROA. 

Luh Putu Ari Anjani (2017), skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di BEI”. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan sampel 

penelitian terdiri dari 31 bank umum yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Institusional dan Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas sementara Komite Audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Dewan Direksi berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas.
11

 Perbedaan 

penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian yaitu perbankan yang 

terdaftar di BEI. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang pengaruh Good Corporate Governance terhadap profitabilitas. 

                                                           
10

 Lilis Ardian Rachmawati, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Return 

On Assets Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Pada 

Bank Umum yang Terdaftar di BEI Tahun Periode 2012-2016)” (Skripsi, Program Studi 

Manajemen , Fakultas Ekonomi, Malang) 
11

 Luh Putu Ari Anjani, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI” (Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Udayana Denpasar, 2017) 
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Kintan Ratna Dewi (2017), skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pengungkapan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

Dengan Risiko Pembiayaan Sebagai Variabel Intervening”. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah Bank Umum Syariah dengan periode 

penelitian tahun 2011-2015. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Good Corporate Governance berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Non Perfoming Financing. (2) Good 

Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA), dan Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). (3) Good 

Corporate Governance berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

melalui Non Perfoming Financing. Sehingga Non Perfoming Financing 

dapat menjadi variabel  mediasi.
12

 Perbedaan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel yang digunakan, penelitian ini menggunakan Risiko 

Pembiayaan. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pengaruh Good Corporate Governance terhadap profitabilitas. 

Surepno dan Minoto (2018), Penelitian yang berjudul “Peran Good 

Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bank Indonesia pada periode tahun 2010 hingga 2016. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan analisis deskriptif dan 

                                                           
12

 Kintan Ratna Dewi, “Pengaruh Pengungkapan Good Corporate Governance Terhadap 

Profitabilitas Dengan Risiko Pembiayaan Sebagai Variabel Intervening” (Skripsi, Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi, Malang)  
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analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate 

Governance bukan kontribusi untuk profitabilitas yang diproksikan oleh 

ROA. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Good 

Corporate Governance tidak mempengaruhi profitabilitas perbankan 

syariah. Good Corporate Governance dalam perbankan syariah masih 

belum efektif dan efisien seperti yang dijelaskan oleh remunerasi dan 

fasilitas khusus yang diterima oleh dewan di perbankan syariah.
13

 

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada rasio untuk mengukur 

profitabilitas, penelitian ini menggunakan ROA sedangkan peneliti 

menggunakan ROE dan ROA. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang Good Corporate Governance.  

 Komang Hevy Aryani (2019), Penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perbankan Dengan 

Risiko Kredit Sebagai Variabel Intervening (Pada Perbankan Yang 

Terdapat di BEI Periode 2014-2016)”. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan 

metode purpose sampling sehingga diperoleh sampel perusahaan sebanyak 

39 perusahaan. Metode analisis data dan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan jalur (path analysis) dengan model data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas tetapi berpengaruh terhadap risiko 

                                                           
13

 Surepno dan Minoto, “Peran Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah”, Jurnal Akuntansi Syariah, Vol. 1 No. 1, (Juni 2018) 
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kredit dimana semakin tinggi proporsi komisaris independen semakin 

rendah risiko kredit, dewan direksi berpengaruh terhadap profitabilitas dan 

risiko kredit dimana semakin tinggi jumlah dewan direksi, maka semakin 

tinggi profitabilitas dan semakin rendah risiko kredit, kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas tetapi berpengaruh 

terhadap risiko kredit  dimana semakin tinggi proporsi kepemilikan 

manajerial semakin rendah risiko kredit dan juga ditemukan risiko kredit 

berpengaruh terhadap profitabilitas dimana semakin tinggi risiko kredit, 

maka semakin rendah profitabilitas. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan risiko kredit dapat menjadi Variabel Intervening untuk 

GCG.
14

 Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel, penelitian ini 

menggunakan variabel GCG, profitabilitas dan risiko kredit sedangkan 

peneliti hanya menggunakan variabel GCG dan profitabilitas. Serta objek 

penelitian, penelitian ini menggunakan objek perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2016 sedangkan objek peneliti adalah Bank BNI 

Syariah Kota Bengkulu. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang Good Corporate Governance.  

Stephanie Lukas dan B. Basuki (2015), Penelitian yang berjudul 

“The Implementation Of Good Corporate Governance And Its Impact On 

The Financial Performance Of Banking Industry Listed In IDX”. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang 

                                                           
14

 Komang Hevy Aryani, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Dengan Risiko Kredit Sebagai Variabel Intervening (Pada Perbankan 

Yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016), Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis, Vol. 7 No. 1, 

(Maret 2019) 



13 
 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2008 hingga 2012. Analisis data dengan 

menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan asing, dewan dan auditor eksternal sebagai variabel 

tata kelola perusahaan, secara parsial dan signifikan mempengaruhi kinerja 

keuangan bank, sedangkan pemegang saham, kepemilikan pemerintah, 

dewan komisaris, proporsi komisaris independen dan rasio kecukupan 

modal ditemukan tidak signifikan mempengaruhi kinerja keuangan bank. 

Selanjutnya ukuran perusahaan sebagai variabel pengendali tidak 

signifikan mempengaruhi hubungan antara variabel tata kelola perusahaan 

dan kinerja keuangan bank.
15

 Perbedaan penelitian ini terletak pada objek 

penelitian yaitu industri perbankan yang terdaftar di IDX. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penerapan Good 

Corporate Governance di perbankan. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan penjelasan berupa 

uraian yang dibagi menjadi beberapa sub bab untuk memudahkan 

memahami penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan skripsi akan 

diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi gambaran ringkas dari isi skripsi. 

Bab ini menguraikan antara lain latar belakang, rumusan masalah, 

                                                           
15

 Stephanie Lukas dan B. Basuki, “The Implementation Of Good Corporate Governance 

and Its Impact On The Financial Performance Of Banking Industry Listed In IDX”, The 

International Journal Of Accounting and Business Society, Vol. 23 No. 1, (August 2015) 
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batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu serta sistematika penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI, Bab ini memaparkan teori-teori yang 

melandasi permasalahan yang akan diteliti, hubungan antar 

variabel serta model kerangka pemikiran yang akan memudahkan 

dalam memahami penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan objek penelitian, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini akan 

menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, teknik 

analisis dan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kinerja suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan sehingga dapat berpengaruh pada 

pembuatan keputusan investasi.
16

 Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Pengunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 

laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu dan hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan 

alat evaluasi kinerja manajemen perusahaan.
17

 Rasio untuk 

menghitung profitabilitas diantaranya adalah return on equity (ROE) 

dan Return On Assets (ROA).  

 

a. Return On Assets 

                                                           
16

 Dendawijaya dan Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009), 

h. 25 
17

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), h. 196 
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1) Pengertian Return On Assets 

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan dan menunjukkan tingkat 

efiensi kinerja.
18

 Dengan demikian semakin tinggi ROA maka 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan semakin baik. 

ROA merupakan rasio untuk mengukur tingkat profitabilitas 

dengan membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total 

asset yang dimiliki oleh bank. 

2) Indikator Return On Assets 

a. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

b. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan di hubungkan dengan penjualannya.
19

 

Rumus untuk mencari Return On Assets dapat digunakan 

sebagai berikut : 

ROA = 
                  

           
 × 100% 

b. Return On Equity 

1) Pengertian Return On Equity 

                                                           
18

 David Tjondro dan R. Wilopo, Pengaruh Good Corporarte Governance (GCG) 

Terhadap Profitabilitas dan Kinerja Saham Perusahaan Perbankan Yang Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia, Journal Of Business and Banking, Vol 1 No. 1, h. 3  
19

  S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta : Liberty, 2007) h. 89  
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Return on Equity menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan 

memanfaatkan total equity (modal sendiri) yang 

dimilikinya.
20

 Return on Equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri, 

semakin tinggi rasio ROE maka semakin baik, artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya.
21

 

2) Indikator Return On Equity  

a. Sesuai dengan pernyataan dalam Ikatan Akuntan 

Indonesia (1999:4) Penghasilan bersih (laba bersih) 

seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai 

dasar bagi ukuran yang lain seperti ROE atau earning per 

share. Unsur-unsur yang langsung berkaitan dengan 

pengukuran laba adalah penghasilan atau beban. 

b. Ekuitas merupakan jumlah modal yang menggambarkan 

hak kepemilikan seseorang atas asset perusahaan. Dari 

ekuitas inilah diketahui berapa besar kepemilikan 

seseorang terhadap suatu perusahaan. Dalam laporan 

keuangan, ekuitas bisa kita temui pada Laporan Posisi 

Keuangan (Neraca). Jenis-jenis ekuitas yaitu modal yang 

                                                           
20

 Kuncoro, dkk, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta : BPFE 

Yogyakarta, 2002) h. 31  
21

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 204 
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disetor, laba ditahan, dividen dan saham.
22

 Rumus untuk 

mencari Return on Equity dapat digunakan sebagai 

berikut : 

   ROE = 
           

             
 × 100% 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

1. Margin Laba Bersih 

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk dapat 

meningkatkan keuntungan atau laba. Laba terbagi menjadi 

dua yaitu laba bersih dan laba usaha. Laba usaha dapat 

diketahui dengan cara mengurangi total penjualan dengan 

biaya-biaya dalam proses produksi dan operasionalnya. 

Sedangkan laba bersih dapat diketahui dengan cara 

mengurangi laba usaha dengan pajak. Dengan adanya laba 

usaha maka perusahaan dapat mengukur tingkat 

keuntungan yang dicapai dihubungkan dengan penjualan 

atau yang dikenal dengan istilah profit margin.  

 

 

2. Perputaran total aktiva 

Perputaran total aktiva merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan asset perusahaan untuk memperoleh 

                                                           
22

 Kasmir, Analisis Laporan… h. 205 
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pendapatan, makin cepat asset perusahaan berputar makin 

besar pendapatan perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 

rasio ini menujukkan seberapa efisien perusahaan dapat 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

3. Penjualan 

Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan 

akan memperoleh laba dari adanya transaksi tersebut atau 

dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak 

kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke 

pembeli. Secara umum penjualan terdiri dari dua jenis yaitu 

penjualan tunai dan kredit. Penjualan tunai terjadi apabila 

penyerahan barang atau jasa segera diikuti dengan 

pembayaran dari pembelian, sedangkan penjualan kredit ada 

tenggang waktu antara saat penyerahan barang atau jasa 

dalam penerimaan pembelian. 

4. Total aktiva 

Aktiva merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki 

oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode 

tertentu. Klasifikasi aktiva terdiri dari aktiva lancer, aktiva 

tetap, dan aktiva lainnya. Kemudian aktiva juga ada yang 

berwujud dan ada yang tidak berwujud. 

5. Aktiva tetap 
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Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan perusahaan 

yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun. 

Secara garis besar, aktiva tetap dibagi dua macam, yaitu 

aktiva tetap yang berwujud seperti : tanah, bangunan, mesin, 

kendaraan dan lainnya. Dan aktiva tetap tidak berwujud, 

merupakan hak yang dimiliki perusahaan, contoh hak paten, 

merek dagang, goodwill, lisensi dan lainnya. 

6. Aktiva lancar 

Aktiva lancar merupakan harta atau kekayaan yang 

segera dapat diuangkan (ditunaikan) pada saat dibutuhkan 

dan paling lama satu tahun. Aktiva lancar merupakan aktiva 

yang paling liquid dibandingkan dengan aktiva lainnya. Jika 

perusahaan membutuhkan uang untuk membayar sesuatu 

yang segera harus dibayar misalnya utang yang sudah jatuh 

tempo, atau pembelian suatu barang atau jasa, uang tersebut 

dapat diperoleh dari aktiva lancer. Komponen yang ada di 

aktiva lancar terdiri dari antara lain kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, sediaan, sewa dibayar di muka dan aktiva 

lancar lainnya. Penyusunan aktiva lancar ini biasanya 

dimulai dari aktiva yang paling lancar, artinya yang paling 

mudah untuk dicairkan. 

7. Total biaya  



21 
 

Biaya merupakan pengorbanan atau pengeluaran yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan atau perorangan yang 

bertujuan untuk memperoleh manfaat lebih atas aktivitas 

yang dilakukan. Total biaya merupakan Total biaya terdiri 

dari biaya tetap, biaya variabel, biaya langsung, biaya tak 

langsung, biaya operasi, biaya perawatan, biaya investasi 

dan lainnya. 

8. Modal 

Modal merupakan hak yang dimiliki perusahaan. 

Komponen modal terdiri dari modal disetor, agio saham, 

laba yang ditahan, cadangan laba dan lainnya.
23

 

2. Good Corporate Governance 

1) Pengertian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) pada dasarnya 

merupakan suatu sistem (input, proses, output) dan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang 

kepentingan (stakeholders) terutama dalam arti sempit hubungan 

antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi demi 

tercapainya tujuan perusahaan. GCG dimasukkan untuk mengatur 

hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya kesalahan-

kesalahan signifikan dalam strategi perusahaan dan untuk 

                                                           
23

 Kasmir, Analisis Laporan… h. 89 
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memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat 

diperbaiki segera.
24

 

Sementara Syakhroza (2003) mendefinisikan GCG sebagai 

suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam 

melakukan pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, 

efektif, ekonomis ataupun produktif dengan prinsip-prinsip 

terbuka, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independen, dan adil 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Tata kelola organisasi 

secara baik apakah dilihat dalam konteks mekanisme internal 

organisasi ataupun mekanisme eksternal organisasi. Mekanisme 

internal lebih fokus kepada bagaimana pimpinan suatu organisasi 

mengatur jalannya organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip diatas 

sedangkan mekanisme eksternal lebih menekankan kepada 

bagaimana interaksi organisasi dengan pihak eksternal berjalan 

secara harmoni tanpa mengabaikan pencapaian tujuan organisasi.
25

 

Dalam literatur lain disebutkan bahwa good corporate 

governance berarti suatu proses dan struktur yang digunakan untuk 

mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan 

dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders 

lain.
26
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Menurut Bank Dunia, definisi GCG adalah aturan, standar, 

dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik 

perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran 

tugas dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor 

(pemegang saham dan kreditur). Tujuan utama GCG  adalah untuk 

menciptakan sistem pengendalian dan keseimbangan (check and 

balance) untuk mencegah penyalahgunaan dari sumber daya 

perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan 

perusahaan.
27

 

Dalam Pasal 1 angka 10 Peraturan Bank Indonesia No. 

11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

menyebutkan bahwa good corporate governance adalah suatu tata 

kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan 

(transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), profesional (professional) dan kewajaran 

(fairness).
28

 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

good corporate governance adalah permasalahan mengenai proses 

pengelolaan perusahaan yang secara konseptual mencangkup 

diaplikasikannya prinsip-prinsip transparency, accountability, 

responsibility, professional, dan fairness.  
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2) Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan, 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya bank harus menganut 

prinsip keterbukaan (transparency), memiliki ukuran kinerja dari 

semua jajaran bank berdasarkan ukuran-ukuran yang konsisten 

dengan corporate values, sasaran usaha dan strategi bank sebagai 

pencerminan  akuntabilitas bank (accountability), berpegang pada 

prudential banking practices dan menjamin dilaksanakannya 

ketentuan yang berlaku sebagai wujud tanggung-jawab bank 

(responsibility), objektif dan bebas dari tekanan pihak manapun 

dalam pengambilan keputusan (independency), serta senantiasa 

memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan azas 

kesetaraan dan kewajaran (fairness). Dalam hubungan dengan 

prinsip tersebut bank perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1.) Keterbukaan (Transparency) 

Bank harus mengungkapkan informasi secara tepat 

waktu, memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta 

mudah diakses oleh stakeholders sesuai dengan haknya.  

Prinsip keterbukaan yang dianut oleh bank tidak mengurangi 

kewajiban untuk memenuhi ketentuan rahasia bank sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, rahasia 

jabatan dan hak-hak pribadi. Kebijakan bank harus ditulis dan 

dikomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan 
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(stakeholders) dan yang berhak memperoleh informasi tentang 

kebijakan tersebut. 

2.) Akuntabilitas (Accountability) 

Bank harus menetapkan tanggung jawab yang jelas dari 

masing-masing organ organisasi yang selaras dengan visi, misi, 

sasaran usaha dan strategi perusahaan. Bank harus meyakini 

bahwa semua organ organisasi bank mempunyai kompetensi 

sesuai dengan tanggung jawabnya dan memahami perannya 

dalam pelaksanaan GCG. Bank harus memastikan terdapatnya 

check and balance system dalam pengelolaan bank. Bank harus 

memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran bank berdasarkan 

ukuran-ukuran yang disepakati konsisten dengan nilai 

perusahaan (corporate values), sasaran usaha dan strategi bank 

serta memiliki rewards and punishment system.  

3.) Tanggung Jawab (Reponsibility) 

Untuk menjaga kelangsungan usahanya, bank harus 

berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential banking 

practices) dan menjamin dilaksanakannya ketentuan yang 

berlaku, serta bank harus bertindak sebagai perusahaan yang 

baik (good corporate citizen) termasuk peduli terhadap 

lingkungan dan melaksanakan tanggung jawab sosial.  

4.) Independensi (Independency) 
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Bank harus menghindari terjadinya dominasi yang tidak 

wajar oleh stakeholders manapun dan tidak terpengaruh oleh 

kepentingan sepihak serta bebas dari benturan kepentingan 

(conflict of interest). Bank dalam mengambil keputusan harus 

obyektif dan bebas dari segala tekanan dari pihak manapun. 

5.) Kewajaran (Fairness) 

Bank harus senantiasa memperhatikan kepentingan 

seluruh stakeholders berdasarkan azas kesetaraan dan 

kewajaran (equal treatment). Bank harus memberikan 

kesempatan kepada seluruh stakeholders untuk memberikan 

masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan bank 

serta mempunyai akses terhadap informasi sesuai dengan 

prinsip keterbukaan.
29

 

Prinsip good corporate governance dalam perbankan 

didasarkan pada indikator penilaian Self Assessment. 

Berdasarkan PBI No. 11/33/PBI/2009 dan Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 12/13/DPbS/2010 perihal pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah terdapat 11 faktor sebagai berikut : 

1.) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 

2.)  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

3.)  Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 
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4.) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas    

Syariah 

5.) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan 

penghimpunan  dana dan penyaluran dana serta pelayanan 

jasa 

6.)  Penanganan benturan kepentingan 

7.)  Penerapan fungsi kepatuhan 

8.)  Penerapan fungsi audit intern 

9.)  Penerapan fungsi audit ekstern 

10.) Batas maksimum penyaluran dana 

11.) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 

pelaksanaan GCG serta pelaporan internal  

3) Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006, dapat 

diketahui bahwa yang menjadi tujuan penerapan GCG bagi Bank 

Umum, yaitu : 

1.) Meningkatkan kinerja Bank Umum. 

2.) Melindungi kepentingan seluruh pihak yang memiliki 

kepentingan secara langsung atau tidak langsung terhadap 

kegiatan usaha bank umum (stakeholders). 

3.) Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika (code of conduct) 

yang berlaku umum pada industri perbankan. 
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4.) Memperkuat kondisi internal perbankan nasional sesuai dengan 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API).
30

 

Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 

ada beberapa manfaat yang dapat kita ambil dari penerapan GCG 

yang baik, antara lain :  

1.) Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan serta lebih meningkatkan 

pelayanan kepada stakeholders.  

2.) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih 

murah sehingga dapat lebih meningkatkan corporate value. 

3.) Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya di Indonesia. 

4.) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan 

karena sekaligus akan meningkatkan stakeholders value dan 

dividen.
31

 

3. Good Corporate Governance Dalam Perbankan Syariah 

a. Definisi Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam 

Corporate Governance dalam pendekatan Islam harus 

sungguh-sungguh mampu berbasis orientasi nilai dan prinsip 

kejujuran dan keadilan terhadap semua pemangku kepentingan, 
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dari sisi fungsi obyektifnya corporate governance islami harus 

mengupayakan untuk kepentingan umum atau kemaslahatan umat 

atau disebut sebagai maqhashid al-syariah mencakup lima prinsip 

dasar : memelihara agama, kehidupan, akal, keturunan dan harta 

benda.
32

 

Pelaksanaan good corporate governance di Bank Syariah 

merupakan bagian tak terpisahkan dari spirit bank syariah yang 

intinya adalah semangat tanggung jawab, kewajiban, keterbukaan 

dan keadilan melalui pengabdian serta ketundukan kepada Allah 

SWT dan penghargaan melalui pemerataan kemampuan, 

pengetahuan, informasi dan penghargaan. Semangat inilah yang 

menjadi dasar bagi tata kelola usaha atau bisnis dan kode etik 

dalam bank syariah, termasuk dalam memberikan pembiayaan 

untuk bisnis syariah.  

Dalam QS. Hud (11) : (61) berbunyi : 

َ هَا لكَُنْ   مِ اعْبدُُّا اللَّه ْْ إلِىَٰ ثوَُْدَ أخََاُنُْ صَالحًِا ۚ قاَلَ ٌاَ قَ هِيْ َّ

اسْتعَْوَسَكُنْ فٍِِاَ  َّ ًْشَأكَُنْ هِيَ الْْزَْضِ  َْ أَ ٍْسٍُُ ۖ ُُ ٍَ غَ إلَِٰ

  ٌ جٍِب   َِ ۚ إىِه  زَبًِّ قسٌَِبهُ ٍْ  فاَسْتغَْفسٍُُِّ ثنُه تُْبُْا إلَِ

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Dia 

berkata : “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada Tuhan 
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bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari Bumi (tanah) 

dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) 

dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” 

Dan QS. Al-Hajj (22) : (41) berbunyi : 

ا  ُْ آتَ َّ لََةَ  ٌهاُنُْ فًِ الْْزَْضِ أقَاَهُْا الصه الهرٌِيَ إىِْ هَكه

كَاةَ     ٌْكَسِ ۗ  الزه ا عَيِ الْوُ ْْ ًََِ َّ أهََسُّا باِلْوَعْسُّفِ  َّ ِ لِِلّه َّ

 عَاقبِتَُ الْْهُُْزِ 

“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, 

mereka melaksanakan sholat, menunaikan zakat dan menyuruh 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan 

kepada Allah-lah kembali segala urusan.” 

Dari kedua ayat tersebut dapat dirumuskan bahwa 

governance dalam perspektif syariah adalah suatu penggunaan 

otoritas kekuasaaan untuk mengelola pembangunan yang 

berorientasi pada : 

1. Penciptaan suasana kondusif bagi pemenuhan kebutuhan spiritual 

dan rohaniah sebagaimana disimbolkan oleh penegakan sholat. 

2. Penciptaan kemakmuran dan kesejahteraan ekonomi 

sebagaimana dilambangkan oleh tindakan membayar zakat. 
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3. Penciptaan stabilitas politik dan keamanan sebagaimana 

diilhamkan oleh tindakan amar makruf nahi mungkar.
33

 

b. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance Dalam Perbankan 

Syariah 

Dalam perbankan syariah terdapat syariah compliance atau 

kepatuhan pada syariah yang membedakan bank syaiah dan bank 

konvensional. Dalam menerapkan prinsip GCG, terdapat beberapa 

prinsip Islam yang mendukung terlaksananya GCG di bank 

syariah. Pelaksanaan sistem syariah pada perbankan syariah dapat 

dilihat dari dua perspektif yaitu mikro dan makro. Nilai-nilai 

syariah dalam perspektif mikro antara lain : 

1. Shidiq. Memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakukan 

dengan moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran.  

2. Tabligh. Secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dan 

mengedukasi masyarakat mengenai prinsip-prinsip, produk dan 

jasa perbankan syariah. 

3. Amanah. Menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan 

kejujuran dalam mengelola dana yang diperoleh dari pemilik 

dana (shahibul mal), sehingga timbul rasa saling percaya antara 

pihak pemilik dana dan pihak pengelola dana (mudharib). 

4. Fathanah. Memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan 

secara professional dan kompetitif sehingga menghasilkan 
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keuntungan maksimum dalam tingkat risiko yang ditetapkan oleh 

bank.
34

 

Dalam perspektif makro, nilai-nilai syariah menghendaki 

perbankan syariah harus berkontribusi bagi kesejahteraan 

masyarakat dengan memenuhi hal-hal sebagai berikut : 

1. Kaidah Zakat. Mengondisikan perilaku masyarakat yang lebih 

menyukai berinvestasi dibandingkan hanya menyimpan hartanya. 

Hal ini dimungkinkan karena zakat untuk investasi dikenakan 

hanya pada hasil investasi sedangkan zakat bagi harta simpanan 

dikenakan atas pokoknya. 

2. Kaidah pelarangan riba. Menganjurkan pembiayaan bersifat bagi 

hasil (equity based financing) dan melarang riba. 

3. Kaidah pelarangan judi atau maisir. Terlihat dari kegiatan bank 

yang melarang investasi yang tidak memiliki kaitan dengan 

sektor rill. Kondisi ini akan membentuk kecenderungan 

masyarakat untuk menghindari spekulasi di dalam aktivitas 

investasinya. 

4. Kaidah pelarangan gharar. Mengutamakan transparansi dalam 

bertransaksi dan kegiatan operasi lainnya serta menghindari 

ketidakjelasan.
35

 

c. Mekanisme Good Corporate Governance Dalam Perbankan 

Syariah 
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 Dalam ketentuan Pasal 2 ayat (1) PBI No. 11/33/PBI/2009 

tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah disebutkan bahwa bank 

wajib melaksanakan prinsip-prinsip good corporate governance 

dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. Dalam pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah 

harus diwujudkan dalam : 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 

Direksi 

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan 

kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern Bank Umum 

Syariah 

3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas 

Syariah 

4. Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern 

5. Batas maksimum penyaluran dana 

6. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank Umum 

Syariah.
36

 

d. Faktor Penilaian Pelaksanaan Good Corporate Governance 

Penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance, paling kurang harus diwujudkan dan 
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difokuskan dalam 11 faktor penilaian pelaksanaan good corporate 

governance yang terdiri dari :
37

 

Tabel 2.1 

Bobot Perhitungan Nilai Komposit Self Assessment Good Corporate 

Governance 

 

No Faktor Bobot (%) 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris 

12.5 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 17.5 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab DPS 10 

5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

5 

6. Penanganan benturan kepentingan 10 

7. Penerapan fungsi audit intern 5 

8. Penerapan fungsi kepatuhan 5 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 5 

10.  Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance dan 

pelaporan internal 

15 

11. Batas maksimum penyaluran dana 5 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 12/13/DPbSTahun2010 
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Penetapan Nilai Komposit Pelaksanaan good corporate 

governance Bank dengan klasifikasi Peringkat Komposit sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2 

Penjelasan Nilai Komposit atas 

Pelaksanaan Good Corporate Governance  

 

Nilai Komposit Predikat Komposit 

Nilai Komposit < 1.5 Sangat baik 

1.5 Nilai Komposit < 2.5 Baik 

2.5 Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 

3.5 Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 

4.5 Nilai Komposit < 5 Tidak Baik 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 12/13/DPbS2010 

e. Indikator Good Corporate Governance 

Di bawah ini adalah indikator-indikator dalam good 

corporate governance berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

8/4/PBI/2006.  

Tabel 2.3 

Indikator Good Corporate Governance 

 

No Pilar Indikator 

1 Transparency 1. Waktu penerbitan laporan keuangan 

2. Visi perusahaan 

3. Misi perusahaan 

4. Sasaran perusahaan 
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5. Strategi perusahaan 

6. Kondisi Keuangan 

7. Susunan pengurus 

8. Kompensasi pengurus 

9. Pemegang saham pengendali 

10. Pejabat eksekutif 

11. Pengelolaan risiko 

12. Sistem pengawasan dan pengendalian 

intern 

13. Sistem pelaksanaan GCG 

14. Kejadian penting 

15. Kepemilikan saham dewan komisaris 

16. Hubungan keluarga dan hubungan 

keuangan dewan komisaris dengan 

pihak lain 

2 Accountability 1. Jumlah anggota komite audit paling 

kurang tiga dan paling banyak sama 

dengan jumlah anggota direksi 

2. Reward and punishment system 

3 Responsibility 1. Prinsip kehati-hatian 

2. Melaksanakan tanggung jawab social 

4 Independency  RUPS minimal satu kali dalam satu periode 

5 Fairness 1. Keberadaan dewan komisaris 

independen 

2. Uraian untuk memberikan kesempatan 

kepada seluruh stakeholders untuk 

memberikan masukan dan 

menyampaikan pendapat bagi 

kepentingan bank serta mempunyai 

hompage sebagai akses informasi 

 Sumber : Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006  

 

f. Faktor yang Mempengaruhi Good Corporate Governance 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba secara efektif dan efisien dari aktivitas 
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operasinya atau pada tingkat penjualan, asset, modal saham 

tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi 

kebijakan para investor atau investasi yang dilakukan. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat 

menarik para investor untuk menanamkan dananya guna 

memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang 

rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. 

Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat 

digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan 

perusahaan tersebut.
38

 

2. Leverage 

Rasio Sovabilitas (Leverage) adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai 

oleh dana utang dari kreditor. Artinya, seberapa besar beban 

utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan 

besar aktivanya. Rasio ini menggambarkan seberapa besar 

jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. 

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal 

pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
39

 

3. Ukuran Perusahaan 
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Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa sisi. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total 

asset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja 

dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut.
40

 

  

4. Konsentrasi Kepemilikan 

Konsentrasi kepemilikan adalah suatu model yang 

menggambarkan bagaimana tatanan atau struktur pada 

pemangku kepentingan, dalam hal ini yaitu para pemegang 

saham atau pemilik (principal) sebuah perusahaan dan siapa 

saja memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar 

atas kepemilikan perusahaan serta keseluruhan atau sebagian 

besar pemegang kendali atas aktivitas bisnis perusahaan 

tersebut.
41

 

B. Kerangka Berpikir           

Bank sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan 

harus menjaga kinerja keuangan agar tetap baik sehingga kepercayaan 

masyarakat terus meningkat. Upaya untuk meningkatkan kinerja bank 

dapat dilakukan salah satunya dengan menerapkan good corporate 
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governance. Dengan diterapkannya good corporate governance 

diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas bank. Kerangka berpikir 

mengenai pengaruh good corporate governance terhadap Profitabilitas 

Bank Negara Indonesia Syariah. Variabel terikat (Dependen) yang 

digunakan adalah  Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) 

sedangkan variabel bebas (Independen) adalah Good Corporate 

Governance. Penelitian ini untuk melihat ada tidaknya pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap ROE dan ROA. 

Gambar 2.1 

Keterkaitan Antara X dengan Y1 dan Y2 

 

 

 

 

 

 

                         

 

 

 

 

 

 

Good Corporate Governance 

(X) 

Indikator : 

Penilaian Self Assessment GCG Bank 

Umum Syariah yang terdiri dari : 

1. Pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan 

Komisaris 

2. Pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Direksi 

3. Kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas Komite 

4. Pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab DPS 

5. Pelaksanaan prinsip syariah 

dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

6. Penanganan benturan 

kepentingan 

7. Penerapan fungsi kepatuhan 

8. Penerapan fungsi audit intern 

9. Penerapan fungsi audit 

ekstern 

10. Batas maksimum penyaluran 

dana 

11. Transparansi kondisi 

keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG 

serta pelaporan internal 

ROA 

(Y2) 

Indikator : 

Mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam 

memperoleh 

keuntungan (laba) 

secara keseluruhan dan 

menunjukkan tingkat 

efisiensi kinerja. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 

100% 

ROE 

(Y1) 

Indikator : 

Mengukur kemampuan 

bank dalam 

menghasilkan laba 

setelah pajak dengan 

memanfaatkan total 

equity yang dimiliki. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 × 100% 
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Keterangan :  

 : Menunjukkan variabel dependen dan independen 

: Menunjukkan adanya pengaruh variabel x terhadap 

variabel y 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji keberlakuannya, 

atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis 

satu variabel dan hipotesis dua atau variabel yang dikenal dengan hipotesis 

kausal.
42

 Dalam penelitian ini pengukuran good corporate governance 

diukur dengan nilai Self Assessment. Profitabilitas diukur dengan rasio 

ROA dan ROE. Penelitian ini akan membangun hipotesis dalam menguji 
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hubungan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

H1 : Diduga  Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROE 

H2 : Diduga Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROA 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Jenis penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang 

lain.
43

 

2. Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang penyajian datanya berupa angka-

angka dan menggunakan analisa statistik biasanya bertujuan untuk 

menunjukkan hubungan antar variabel.  

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Februari tahun 2020 sampai 

dengan Agustus tahun 2020. 
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini meneliti data sekunder berupa Laporan GCG tahun 

2015-2019 dan Laporan Keuangan tahun 2015-2018 yang telah di 

publik di web resmi Bank Syariah Di Indonesia. Bank Syariah yang 

dimaksud adalah BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 

Bank Mega Syariah, Bank Victoria Syariah dan BCA Syariah. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 

ruang lingkup yang akan diteliti.
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) periode 2015-2019. Berdasarkan data statistik 

perbankan syariah terdapat 14 Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi 

 

No Nama Bank 

1 Bank Aceh Syariah 

2 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 Bank Muamalat Indonesia 

4 Bank Victoria Syariah 

5 Bank BRI Syariah 

6 Bank Jabar Banten Syariah 

7 Bank BNI Syariah 
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8 Bank Syariah Mandiri 

9 Bank Mega Syariah 

10 Bank Panin Dubai Syariah 

11 Bank Syariah Bukopin 

12 Bank BCA Syariah 

13 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 Maybank Syariah Indonesia 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan 

sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
45

 Penentuan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Bank Umum Syariah yang aktif beroperasi pada periode tahun 

2015-2019. 

3. Bank Umum Syariah yang mempunyai kelengkapan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian yakni Laporan GCG dan Laporan 

Keuangan. 

4. Bank Umum Syariah yang mempublikasi Laporan Keuangan dan 

Laporan Good Corporarte Governance di website resminya pada 

periode tahun 2015-2019.  
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Berdasarkan kriteria tersebut, Bank Umum Syariah yang menjadi 

sampel ada 6 bank yaitu Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Victoria Syariah dan Bank 

BCA Syariah.                                                          

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek asal data diperoleh. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam data dokumenter yang dipublikasikan. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan bank, 

laporan GCG bank, jurnal bank  serta buku-buku dan jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian pustaka 

Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti melalui buku, jurnal, internet dan lainnya. 

2. Dokumentasi 

Dokumen dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan 

GCG tahunan dan laporan keuangan tahunan Bank Syariah Di 
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Indonesia yaitu BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Victoria Syariah, 

Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah dan BCA Syariah. 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian  

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel terikat (dependen) yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Equity (ROE) yaitu 

rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

dan Return On Assets (ROA) yaitu rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan dan menunjukkan tingkat efisiensi kinerja. 

2. Variabel bebas (independen) yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah Corporate Governance yang diukur dengan indikator Self 

Assessment. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan spesifikasi kegiatan 

peneliti dalam mengukur suatu variabel. Spesifikasi tersebut 

menunjukkan pada dimensi-dimensi dan indikator-indikator dari 

variabel penelitian yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian 

terdahulu. 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional 

 

No Variabel Indikator Sumber 

1.  Return On 

Equity  

Indikator untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba setelah pajak 

dengan memanfaatkan total equity 

yang dimiliki. 

Pengukuran laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

ROE = 
           

             
 × 100% 

Kasmir 

(2010) 

2. Return On 

Assets 

Indikator untuk mengukur tingkat 

keuntungan yang didapatkan oleh 

manajemen atas total asset yang 

dimiliki.  

Pengukuran laba sebelum pajak 

dengan total aktiva. 

ROA = 
                  

           
 × 100% 

 

Surat 

Edaran 

Bank 

Indonesia 

No. 

10/46/DInt 

 3. Good 

Corporate 

Governance 

Penilaian Self Assessment Good 

Corporate Governance Bank Umum 

Syariah yang terdiri dari : 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris 

2.  Pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Direksi 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

Komite 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

PBI No. 

12/13/PBI/

2009 dan 

Surat 

Edaran 

Bank 

Indonesia 
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jawab Dewan Pengawas Syariah 

5. Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam 

kegiatan penghimpunan  dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa 

6. Penanganan benturan kepentingan 

7. Penerapan fungsi kepatuhan 

8. Penerapan fungsi audit intern 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 

10. Batas maksimum penyaluran dana 

11. Transparansi kondisi keuangan 

dan non keuangan, laporan 

pelaksanaan GCG serta pelaporan 

internal  

 

No. 

12/13/DPb

S2010 

      Sumber : Data diolah, 2020 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Dasar 

a) Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi dapat melihat data tersebut 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk 

melihat apakah penelitian berdistribusi normal atau tidak yaitu 

menggunakan analisis grafik dan uji statistik dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya 
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distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, 

jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi 

normal) dan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak 

berdistribusi normal). 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

varian populasi sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai 

prasyarat untuk analisis statistik yang menggunakan independent 

sample T-Test dan ANOVA. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi 

data adalah tidak sama (tidak homogen). Sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).  

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika ada korelasi, maka dinamakan terdapat masalah 

Multikolinearitas. Cara mengetahuinya adalah : 

i. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance 

Suatu model regresi dikatakan bebas multikolinearitas apabila 

mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1 dan atau mempunyai 

angka Tolerance mendekati 1. (Tolerance = 1/VIF) 

ii. Besaran korelasi antar variabel independen 
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Koefisien korelasi antar variabel independen harus lemah 

(dibawah 0,5). Jika korelasi kuat, terjadi masalah 

multikolinearitas.
46

 

b) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians pada residual 

(error) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 

dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut 

sebagai heteroskedastisitas. Sebuah model regresi dikatakan baik 

apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik. Jika ada pola tertentu yang 

teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang teratur, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
47

 

c) Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t – 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada masalah autokorelasi. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

pengujian hipotesis. Analisis regresi adalah suatu analisis yang 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Model analisis regresi linear sederhana tersebut dapat disusun 

persamaan atau fungsi sebagai berikut : 

1. Y1 ( ROE) = a + bx 

2. Y2 (ROA) = a + bx 

Keterangan : 

Y1 : Return On Equity (ROE) 

Y2 : Return On Assets (ROA) 

b : Koefisien regresi 

X : Good Corporate Governance  

a : Konstanta 

b) Uji t (Analisis Pengaruh Secara Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji T pada 

dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 5%. Ha diterima jika tingkat signifikansi < 5% 
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(kurang dari 0,05) dan Ha ditolak apabila tingkat signifikansi > 

5%. 

Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen.  

c) Uji F (Analisis Pengaruh Secara Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji 

hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, 

sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. 

Dan diuji lagi menggunakan  Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka 

H0 ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan 
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untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum 

koefisien determinasi untuk data silang relatif rendah karena 

adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan.
48
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. BNI Syariah 

Dengan Berlandaskan pada Undang-undang No. 10 Tahun 

1998, pada tanggal 29 April tahun 2000 didirikan Unit Usaha Syariah 

(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 

berkembang menjadi 28 Kantor cabang dan 31 Kantor Cabang 

Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan 

syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) 

dengan lebih kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah 

tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr. 

Hasanudin, M.Ag, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 

dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.  

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT. Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan 

UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 
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dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 

pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 

Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni tahun 

2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 

kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 Tahun 2008 tentang 

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 

kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga 

semakin meningkat. 

Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah 

dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor 

Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 

Payment Point. Bank BNI Syariah merupakan Bank Umum Syariah 

hasil pemisahan usaha (spin off) dari Devisi Usaha Syariah PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk, yang efektif operasional tanggal 19 

Juni 2010. Bank BNI Syariah terus berupaya untuk menegakkan dan 

mengimplementasikan Good Corporate Governance. Hal tersebut 

sejalan dengan Visi dan Misi perusahaan untuk menjadikan Bank BNI 

Syariah sebagai acuan dalam tata kelola perusahaan yang amanah.  
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2. BRI Syariah 

BRI Syariah adalah bank syariah ritel modern terkemuka di 

Indonesia yang merupakan anak usaha bank BUMN terbesar, PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BRI Syariah berawal dari 

sebuah akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank BRI pada 19 Desember 

2007. Setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 

2008, bank yang semula beroperasi secara konvensional, resmi mulai 

beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 17 November 2008. 

Setelah 9 tahun melayani masyarakat, pada tanggal 9 Mei 2018, BRI 

Syariah mulai melantai di Bursa Efek Indonesia dan menjadi sebuah 

perusahaan terbuka, PT. Bank BRI Syariah Tbk, atau disingkat BRI 

Syariah. Dengan aksi korporasi ini, BRI Syariah menjadi bank syariah 

anak Bank BUMN pertama yang menjual sahamnya ke masyarakat. 

Menjadi salah satu bank syariah anak usaha BUMN terbesar di 

Indonesia, BRI Syariah telah tumbuh dengan pesat baik dari sisi asset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga dengan jumlah 

total asset tercatat posisi Desember 2019 sebesar 43,1 triliun. Dengan 

berfokus pada segmen ritel dan consumer, BRI Syariah menargetkan 

menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai produk dan 

layanan perbankan.  

3. Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 
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ekonomi dan moneter 1997-1998. Dalam kondisi tersebut, industry 

perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 

mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 

dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim dan Bank Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank 

Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 

tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 Tahun 

1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system) 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 
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yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 

SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 

Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 

1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 

Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan 

nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 

pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi 

beroperasi sejak tanggal 1 November 1999. 

4. Bank Mega Syariah 

Berawal dari PT. Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum 

yang didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri 

Keuangan RI No. 1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT. 

Corpora (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT. Global 

Investindo) dan PT. Para Rekan Investama pada 2001. Sejak awal, para 

pemegang saham memang ingin mengonversi bank umum 

konvensional itu menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut 

terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi 

menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank 

Indonesia No. 6/10/KEP. DpG/2004 menjadi PT. Bank Syariah Mega 

Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi 

Gubernur Bank Indonesia No. 6/10/KEP.DpG/2004. Pengonversian 
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tersebut dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya 

pertama pengonversian bank umum konvensional menjadi bank umum 

syariah. 

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga 

tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 

memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum 

konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT. Bank Mega 

Tbk, tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan 

sekarang, melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 

12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia 

berganti nama menjadi PT. Bank Mega Syariah. 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus 

mengukuhkan semboyan “Untuk Kita Semua”, pada 2008 Bank Mega 

Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Strategi 

tersebut ditempuh karena ingin berperan lebih besar dalam 

peningkatan perekonomian umat yang mayoritas memang berbisnis di 

sektor usaha mikro dan kecil. Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega 

Syariah telah menjadi bank devisa. Dengan status tersebut, bank ini 

dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan 

internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan 

bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestic, 

tetapi juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar dan status bank 
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devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah 

sebagai salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia. 

5. Bank Victoria Syariah 

PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertama kalinya 

dengan nama PT. Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 

15 April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 yang telah 

memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah di daftarkan pada Daftar 

Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri 1 di Cirebon masing-

masing di bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada tanggal 10 

Januari 1968, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei 1968. Selanjutnya, PT. Bank 

Swaguna diubah namanya menjadi PT. Bank Victoria Syariah sesuai 

dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor 5 

tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohaini SH, 

MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di 

Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapatkan persetujuan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan 

Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010, 

Serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. 
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Terakhir, Anggaran Dasar PT. Bank Victoria Syariah diubah 

dengan Akta Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010 yang dibuat dihadapan 

Sugih Haryanti, SH, MKn sebagai pengganti dari Notaris Erni Rohaini, 

SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan 

di Jakarta Selatan. Perubahan Anggaran Dasar tersebut ditujukan untuk 

merubah pasal 10 ayat 3. Perubahan tersebut telah diterima dan di catat 

dalam database Sisminbakum Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.10-16130 tanggal 29 

Juni 2010.  Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank 

Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia Nomor : 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 

2010. Bank Victoria Syariah mulai beroperasi dengan prinsip syariah 

sejak tanggal 1 April 2010. 

6. Bank BCA Syariah 

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat 

dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat 

mengenai ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka berdasarkan akta 

Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan Notaris 

Dr. Irawan Soerodjo, SH., Msi,. PT. Bank Central Asia, Tbk (BCA) 

mengakuisisi PT. Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang 

nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah.  
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Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar 

Rapat Perseroan terbatas PT. Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan 

Notaris Pudji Rezeki Irawati, SH., tanggal 16 Desember 2009, tentang 

perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT. Bank UIB 

menjadi PT. Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. 

Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke 

BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997% 

dimiliki oleh PT. Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh 

PT. BCA Finance. 

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional 

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 

Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 

memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah 

resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. 
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B. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Asmp. Sig. Pada uji normalitas dengan menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah hasil uji 

normalitas menggunakan software SPSS 16.0 : 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas dengan Variabel Dependen ROE 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.46231528 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .079 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Normal.  

                     Sumber : Data diolah, 2020 

 

Hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed). pada tabel diperoleh nilai 

sebesar 0,962 hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas > 0,05 
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maka lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas dengan Variabel Dependen ROA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .51571175 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .819 

a. Test distribution is Normal.  

   Sumber : Data diolah, 2020 

Hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed). pada tabel diperoleh nilai 

sebesar 0,819 hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas > 0,05 

maka lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Penelitian ini 
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menggunakan One Way Anova. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

variansi sama atau homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas Variabel Dependen ROE 

Test of Homogeneity of Variances 

ROE    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.874 4 15 .502 

 Sumber : Data diolah, 2020 

Dari hasil uji homogenitas diatas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,502 lebih besar dari 0,05 maka variansi data tersebut adalah 

sama atau homogen. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Homogenitas Variabel Dependen ROA 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.194 4 15 .354 

                                   Sumber : Data diolah, 2020 

Dari hasil uji homogenitas diatas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,354 lebih besar dari 0,05 maka variansi data tersebut adalah 

sama atau homogen. 

C. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada 

sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
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independen. Jika ada korelasi, maka dinamakan terdapat masalah 

Multikolinearitas. Apabila besaran VIF (Variance Inflation Factor) 

melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Jika kurang dari 10 

maka tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.  

Jika semakin kecil nilai Tolerance kurang dari 0,10 maka 

dikatakan terjadi kolinearitas. Dalam penelitian ini variabel 

independen adalah Good Corporate Governance.  Hasil uji 

multikolinearitas dengan nilai Tolerance dan VIF adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Dependen ROE 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.332 2.169  -.153 .879   

GCG 4.051 1.335 .498 3.036 .005 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROE       

     Sumber : Data diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas, nilai Tolerance  

variabel ROE = 1,000. Sedangkan nilai VIF = 1,000. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.  
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Dependen ROA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .113 .323  .348 .730   

GCG .541 .199 .457 2.719 .011 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROA       

   Sumber : Data diolah, 2020 

 

Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas, nilai Tolerance  

variabel ROA = 1,000. Sedangkan nilai VIF = 1,000. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variance  pada 

residual (error) dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variance dari satu residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika variance berbeda, 

disebut sebagai Heteroskedastisitas. Sebuah model regresi dikatakan 

baik apabila tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pengujian 

Heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat tabel uji glejser adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Dependen ROE 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.286 1.410  1.621 .116 

GCG .192 .868 .042 .221 .827 

a. Dependent Variable: Abs_res    

     Sumber : Data diolah, 2020 

Dari hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan uji glejser hasil 

signifikansi dari variabel bebas sebesar 0,827 diatas dari nilai standar 

signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah Heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Dependen ROA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .304 .200  1.521 .140 

GCG .060 .123 .092 .487 .630 

a. Dependent Variable: Abs_res    

     Sumber : Data diolah, 2020 

Dari hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan uji glejser hasil 

signifikansi dari variabel bebas sebesar 0,630 diatas dari nilai standar 

signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah Heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

data observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Berikut adalah 

hasil uji autokorelasi Durbin Watson : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi Variabel Dependen ROE 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .498
a
 .248 .221 3.52360 1.609 

a. Predictors: (Constant), GCG   

b. Dependent Variable: ROE   

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil tabel uji korelasi diketahui nilai DW = 1.609, 

nilai dl sebesar 1.3520  dan nilai dU sebesar 1.4894. Maka dU < DW < 

(4-dU) atau 1.4537 < 1.789 < 2.5106 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi Variabel Dependen ROA 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .457
a
 .209 .181 .52484 1.616 

a. Predictors: (Constant), GCG   
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .457
a
 .209 .181 .52484 1.616 

b. Dependent Variable: ROA   

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil tabel uji korelasi diketahui nilai DW = 1.616, 

nilai dl sebesar 1.3520  dan nilai dU sebesar 1.4894. Maka dU < DW < 

(4-dU) atau 1.4894 < 1.616 < 2.5106 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. 

D. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk pengujian 

hipotesis. Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi 

linear sederhana sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Analisis Regresi Variabel Dependen ROE 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.332 2.169  -.153 .879 

GCG 4.051 1.335 .498 3.036 .005 

a. Dependent Variable: ROE     

     Sumber : Data diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear sederhana 

dapat disusun sebagai berikut : 

 Y1 = -0.332 + 4.051x 

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana diatas dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar -0,332 artinya apabila GCG bernilai 0, 

maka nilai ROE sebesar 0,332. 

2. Koefisien regresi untuk Good Corporate Governance (x) sebesar 

4.051 menyatakan bahwa setiap peningkatan Good Corporate 

Governance sebesar satu satuan akan meningkatkan Profitabilitas 

sebesar 4.051. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Analisis Regresi Variabel Depende ROA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .113 .323  .348 .730 

GCG .541 .199 .457 2.719 .011 

a. Dependent Variable: ROA     

     Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear sederhana 

dapat disusun sebagai berikut : 

 Y2 = 0,113 + 0,541x 
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Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana diatas dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar 0,113 artinya apabila GCG bernilai 0, maka 

nilai ROA sebesar 0,113. 

2. Koefisien regresi untuk Good Corporate Governance (x) sebesar 

0,541 menyatakan bahwa setiap peningkatan Good Corporate 

Governance sebesar satu satuan akan meningkatkan Profitabilitas 

sebesar 0,541. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka Ha ditolak. Dan jika nilai t hitung > t 

tabel maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau 

Ha diterima, jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat atau Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

 



73 
 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t Variabel Dependen ROE 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.332 2.169  -.153 .879 

GCG 4.051 1.335 .498 3.036 .005 

a. Dependent Variable: ROE     

     Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa variabel Good 

Corporate Governance diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 

0,05. Kemudian diuji lagi menggunakan ttabel = t (α/2:n-k-1 = 

(0,05/2:30-1-1) = (0,025:28) = 2,04841. Jika dibandingkan dengan 

thitung sebesar 3,036 maka thitung 3,036 > ttabel 2,04841 dan 0,005 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap ROE. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji t Variabel Dependen ROA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .113 .323  .348 .730 

GCG .541 .199 .457 2.719 .011 

a. Dependent Variable: ROA     

     Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa variabel Good 

Corporate Governance diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011< 

0,05. Kemudian diuji lagi menggunakan ttabel = t (α/2:n-k-1 = 

(0,05/2:30-1-1) = (0,025:28) = 2,04841. Jika dibandingkan dengan 

thitung sebesar 2,719 maka thitung 2,719 > ttabel 2,04841 dan 0,011 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap ROA.  

c. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji 

hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, 

sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Dan jika 

nilai F hitung > F tabel maka Ha diterima, artinya variabel independen 
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secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

jika nilai F hitung < F tabel maka Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F Variabel Dependen ROE 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114.407 1 114.407 9.215 .005
a
 

Residual 347.641 28 12.416   

Total 462.048 29    

a. Predictors: (Constant), GCG     

b. Dependent Variable: ROE     

       Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,814 

dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan Ftabel 

4,18 maka Fhitung 9,215 > Ftabel 4,18 dan 0,005 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen (Good Corporate Governance) berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen (ROE).  
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Tabel 4.16 

Hasil Uji F Variabel Dependen ROA 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.037 1 2.037 7.394 .011
a
 

Residual 7.713 28 .275   

Total 9.750 29    

a. Predictors: (Constant), GCG     

b. Dependent Variable: ROA     

       Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,394 

dan nilai signifikansi sebesar 0,011. Jika dibandingkan dengan Ftabel 

4,18 maka Fhitung 7,394 > Ftabel 4,18 dan 0,011 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen (Good Corporate Governance) berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen (ROA).  

E. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi nilai 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan 

jika nilai R
2
 besar atau mendekati satu maka variabel dependen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Dependen ROE 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .498
a
 .248 .221 3.52360 

a. Predictors: (Constant), GCG  

                       Sumber : Data diolah, 2020 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R
2
 sebesar 0,248 atau 

24,8% yang artinya besarnya kontribusi variabel X (Good Corporate 

Governance) terhadap Y (ROE) adalah sebesar 24,8% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Dependen ROA 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .457
a
 .209 .181 .52484 

a. Predictors: (Constant), GCG  

 Sumber : Data diolah, 2020 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R
2
 sebesar 0,209 atau 

20,9% yang artinya besarnya kontribusi variabel X (Good Corporate 

Governance) terhadap Y (ROA) adalah sebesar 20,9% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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F. Pembahasan 

1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap ROE 

Pengujian hipotesis (H1) dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROE) dengan jumlah sampel 6 Bank Umum 

Syariah yakni BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Mega Syariah, Bank Victoria Syariah dan BCA Syariah periode tahun 

2015-2019. Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial penelitian ini 

menemukan terdapat pengaruh antara Good Corporate Governance 

terhadap ROE. Hal ini ditunjukkan dengan data statistik diatas bahwa 

thitung 3,036 > ttabel 2,04841 dan nilai sigifikansi 0,005 < 0,05 serta nilai 

R
2
 sebesar 0,248 atau 24,8%. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, 

artinya Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap 

ROE. Artinya penilaian tata kelola perusahaan yang baik atau Good 

Corporate Governance  berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2019. Semakin baik 

kualitas penerapan Good Corporate Governance pada Bank Umum 

Syariah, maka semakin bagus pula tingkat ROE yang diperoleh oleh 

bank. 

Dalam Pasal 1 angka 10 Peraturan Bank Indonesia No. 

11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, menyebutkan 

bahwa good corporate governance adalah suatu tata kelola bank yang 
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menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 

(professional) serta kewajaran (fairness) dan diciptakan untuk 

melindungi kepentingan stakeholders. Semakin baik Corporate 

Governance yang dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semakin 

baik pula kinerja dari suatu perusahaan tersebut. 

Sementara Syahroza (2003) mendefinisikan Good Corporate 

Governance dalam pandangan syariah sebagai suatu mekanisme tata 

kelola organisasi secara baik dalam melakukan pengelolaan sumber 

daya organisasi dengan efektif, efisien, ekonomis maupun produktif 

dengan prinsip-prinsip terbuka, akuntabilitas, pertanggung jawaban, 

independen dan adil dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Hal ini dijelaskan pula dalam QS. An-Nahl (16) : (90) yang 

berbunyi :  

ٌِْىَٰ عَيِ  ٌَ َّ إٌِتاَءِ ذِي الْقسُْبىَٰ  َّ حْسَاىِ  الِْْ َّ َ ٌأَهُْسُ باِلْعَدْلِ  إىِه اللَّه

ًِ ۚ ٌعَِظكُُنْ لعََلهكُنْ تَرَكهسُّىالْفحَْشَ  الْبغَْ َّ ٌْكَسِ  الْوُ َّ                             اءِ 

    

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lidia Desiana, Mawardi dan Sellya Gustiana yang menyatakan bahwa 

Good Corporate Governance berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROE). 

2. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap ROA 

Pengujian hipotesi (H2) dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) dengan jumlah sampel 6 Bank Umum 

Syariah yakni BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Mega Syariah, Bank Victoria Syariah dan BCA Syariah periode tahun 

2015-2019. Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial penelitian ini 

menemukan terdapat pengaruh antara Good Corporate Governance 

terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan data statistik diatas bahwa 

thitung 2,719 > ttabel 2,04841 dan nilai sigifikansi 0,011 < 0,05 serta nilai 

R
2
 sebesar 0,209 atau 20,9%. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, 

artinya Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROA.   

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik penggunaan asset dalam memperoleh keuntungan. Hal 

ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 

investor. Dapat dilihat dari peningkatan nilai komposit GCG Bank 
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Syariah Mandiri yang juga selaras dengan peningkatan nilai ROA dari 

tahun ke tahun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh David Tjondro dan Wilopo (2011) dimana Good Corporate 

Governance berpengaruh positif terhadap ROA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROE, hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai R
2
 sebesar 0,248 atau 

24,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh kualitas penerapan good corporate governance 

terhadap return on equity. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan nilai R
2
 sebesar 0,209 atau 

20,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh antara kualitas penerapan good corporate 

governance terhadap return on assets.   

B. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

yang masih berhubungan dengan Good Corporate Governance ataupun 
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Profitabilitas. Dan diharapkan dapat menggunakan sampel penelitian 

yang lebih banyak serta periode tahun yang lebih lama untuk 

memperoleh informasi penelitian yang lebih luas dan akurat. 

2. Bagi pihak Bank Syariah diharapkan dapat meningkatkan tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance). Bank syariah 

harus menyediakan informasi yang akurat, aktual dan bertanggung 

jawab guna memudahkan bagi siapapun yang memiliki kepentingan 

seperti para investor yang hendak mengambil keputusan untuk 

berinvestasi pada bank syariah tersebut.  
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